KONTRIBUSI PANJANG TUNGKAI TERHADAP JAUHNYA TENDANGAN DALAM PERMAINAN SEPAKBOLA PADA SISWA SD INPRES KAPIROE KECAMATAN PALOLO KABUPATEN SIGI by susaitom, Marfrets Suseitom Tarukbua
1 
 
E-Journal Tadulako Physical Education, Health And Recreation, Volume 1, Nomor 6 Agustus  2014 ISSN 2337 – 4535 
 
 
KONTRIBUSI PANJANG TUNGKAI TERHADAP JAUHNYA TENDANGAN 
DALAM PERMAINAN SEPAKBOLA PADA SISWA SD INPRES KAPIROE 
KECAMATAN PALOLO KABUPATEN SIGI 
Marfrets Suseitom Tarukbua 
Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi FKIP Universitas Tadulako Kampus 
Bumi Tadulako Tondo Telp. 429743 Pst. 246-247-248-249-250 
Palu Sulawesi Tengah 
 
ABSTRAK 
Permasalahan utama penelitian ini adalah rendahnya kemampuan menendang  
bola pada permainan sepakbola siswa SD Inpres Kapiroe Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi panjang tungkai  
terhadap jauhnya tendangan pada permainan sepak bola. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V SD Inpres Kapiroe Kecamatan Palolo  Kabupaten Sigi 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa putra yang berjumlah 20 orang siswa yang 
diambil dengan menggunakan sampel populasi. Penelitian ini bersifat deskriptif 
dengan satu variabel bebas yaitu panjang tungkai serta satu variable terikat yaitu 
jauhnya tendangan bola pada permainan sepk bola. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan uji regresi.  Berdasarkan 
hasil pengujian analisis regresi data panjang tungkai terhadap ketmampuan 
menendang  bola dalam permainan sepak bola pada siswa SD Inpres Kapiroe 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi diperoleh nilai korelasi  (r) 0,811   dengan tingkat 
probabilitas (0,000) ≤  0,05. Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi 
diperoleh berdasarkan nilai R square. Untuk nilai R square (koefisien determinasi) 
0,558. Hal ini berarti 55,8 % kemampuan menendang  bola  dalam permainan sepak 
bola pada siswa SD Inpres Kapiroe Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi disumbangkan 
oleh panjang tungkai. Sedangkan sisanya (100 % - 55,8 % = 44,2 %) dijelaskan oleh 
sebab-sebab yang lain. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 
ada kontribusi antara panjang tungkai terhadap kemampuan menendang  bola dalam 
permainan sepakbola pada siswa SD Inpres Kapiroe Kecamatan Palolo Kabupaten 
Sigi sebesar 44,2%. Dapat disarankan bahwa dalam hal meningkatkan jauhnya 
tendangan dalam permainan sepakbola maka unsur fisik panjang tungkai menjadi 
perhatian khusus. 
 
Kata Kunci : Panjang tungkai, jauhnya tendangan 
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A. Latar Belakang 
Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga permainan yang dimainkan oleh 
dua regu dimana masing-masing regu terdiri dari 11 orang pemain. Masing-masing 
regu berusaha memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan 
mempertahankan gawangnya sendiri untuk tidak kemasukan. Regu yang lebih banyak 
membuat gol dinyatakan sebagai pemenang dalam pertandingan.  
Sepakbola merupakan salah satu permainan yang paling banyak digemari 
banyak orang, baik dari kalangan bawah, menengah maupun kalangan atas. Di 
Indonesia sepakbola sudah merupakan permainan rakyat, hal ini dapat dilihat bahwa 
diseluruh pelosok tanah air ada lapangan sepakbola dan banyak orang yang 
memainkannya, baik melalui klub-klub sepakbola maupun yang hanya sekedar hobi. 
Namun demikian perkembangan sepakbola Indonesia di lingkup Asia maupun 
Internasional belum seperti yang diharapkan.  
Para ahli sepakbola sepakat bahwa faktor penting dan berpengaruh serta 
dibutuhkan dalam permainan sepakbola adalah teknik dasar permainan sepakbola 
yang harus dikuasai oleh para pemain. Penguasaan teknik dasar merupakan suatu 
prasyarat yang harus dimiliki oleh setiap pemain, agar permainan dapat dilakukan 
dengan baik. Untuk menjadi pemain sepakbola yang baik harus mengetahui terlebih 
dahulu teknik dasar bermain sepakbola. Berbagai teknik dasar penguasaan bola terdiri 
dari: a) menendang bola, b) menerima bola, c) menggiring bola, d) gerakan tipu 
dengan bola, e) lemparan ke dalam, dan f) teknik penjaga gawang.  
Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain sepakbola 
adalah menendang bola. Menendang bola adalah suatu usaha untuk memindahkan 
bola dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki     
A. Sarumpaet, (1991:13). Seorang pemain yang tidak dapat rnenguasai teknik 
menendang bola dengan baik, tidak akan mungkin menjadi pemain yang baik. 
Kesebelasan yang baik adalah suatu kesebelasan yang semua pemainnya menguasai 
teknik menendang bola dengan baik, cepat, cermat dan tepat pada sasaran, baik 
sasaran pada teman yang jauh maupun dalam membuat gol ke mulut gawang lawan  
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Berdasarkan pada pelaksanaan gerak menendang, Radioputro (1973:80) 
mengatakan bahwa gerakan melempar, memukul dan menyepak adalah gerakan 
angular, karena gerakan ini didasari dengan gerakan tulang, gerakan ini disertai 
dengan linier badan agar benda yang disepak rnengenai sasaran. Selanjutnya 
Radioputro mengatakan “kecepatan berbanding dengan besarnya radius”. Radioputro 
(1973:143) juga mengatakan bahwa suatu subyek yang bergerak pada ujung radius 
yang panjang akan memiliki kecepatan linier lebih besar daripada subyek yang 
bergerak pada ujung radius yang pendek.  
Pada penelitian ini akan diteliti khusus mengenai jauhnya tendangan 
berdasarkan panjang tungkai siswa.. Untuk menghasilkan tendangan jarak jauh yang 
baik seorang pemain harus menguasai teknik dasar tendangan jarak jauh, selain 
penguasaan teknik dasar yang baik pemain juga harus memiliki komponen 
pendukung.  
Berdasarkan uraian di atas maka yang mendasari penelitian ini mengambil 
judul tersebut adalah “Study Analisis Panjang Tungkai Terhadap Jauhnya Tendangan 
dalam Permainan Sepak Bola Pada Siswa SD Inpres Kapiroe Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasar kajian pada latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah :  Apakah ada kontribusi panjang tungkai terhadap 
jauhnya tendangan dalam permainan sepak bola pada siswa SD Inpres Kapiroe 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi? 
C. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan hasil penelitian yang akan dicapai, maka tujuan pelaksanaan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui :  Kontribusi panjang tungkai terhadap 
jauhnya tendangan dalam permainan sepak bola pada siswa SD Inpres Kapiroe 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
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D. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari hasil pelaksanaan penelitian diharapkan 
dapat:  
1. Digunakan sebagai informasi ilmiah dalam pelatihan cabang olahraga sepakbola.  
2. Memberikan sumbangan positif bagi pelatihan sepakbola baik didalam memilih 
atlet, pengembangkan pola latihan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan dasar 
permainan sepakbola, agar latihan yang dilakukan dapat berjalan secara efektif 
dan efisien.  
3. Memberikan masukan yang berarti bagi para guru, pelatih agar dalam pembinaan 
siswa maupun atlet agar dapat lebih memperhatikan unsur fisik termasuk 
panjang tungkai maupun unsur teknis seperti jauhnya tendangan yang 
kesemuanya itu akan membantu peningkatan prestasi dalam permainan sepak 
bola. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu study analisis panjang tungkai yang mana 
dapat di ukur dari trochanter sampai lantai dan dicatat sesuai dengan hasil yang 
tertera pada alat pengukur dalam satuan centimeter dan jauhnya tendangan yaitu 
kemampuan siswa melakukan tendangan sejauh mungkin yang diukur dengan 
menggunakan meteran  yang diambil/dicatat pada formulir penelitian. 
F. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel merupakan pembatasan istilah yang dilakukan 
agar tidak terjadi kesimpangsiuran makna sehingga tujuan penelitian menjadi tidak 
jelas, adapun defefenisi operasional variabelyang dimaksud adalah: 
1. panjang tungkai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberadaan panjang 
tungkai yang diukur berdasar tinggi badan dikurangi tinggi duduk, yang digunakan 
dalam menendang bola agar menghasilkan jarak yang jauh atau jarak trochanter 
mayor sampai pada telapak kaki (pinggul, paha, betis dan kaki) yang diukur 
dengan menggunakan meteran.  
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2. Jauhnya tendangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 
dalam melakukan tendangan sejauh-jauhnya yang diukur dengan menggunakan 
meteran dalam satuan meter . 
G. Kajian Pustaka 
1. Permainan Sepakbola 
Olahraga sepakbola merupakan suatu bentuk permainanbola besar dengan 
melibatkan pola-pola gerak tertentu yang banyak memanfaatkan tungkai. Permainan 
sepakbola juga dapat menggunakan berbagai anggota tubuh kecuali lengan, terkecuali 
penjaga gawang. 
           Karakteristik permainan sepakbola dijelaskan oleh Sarumpaet, (1991;17) 
dalam bukunya menggambarkan pengertian tentang permainan sepakbola, sebagai 
berikut : 
 Sepakbola merupakan permainan yang dimainkan oleh dua regu  yang 
masing-masing regu terdiri dari sebelas orang pemain, yang lazim disebut 
kesebelasan. Masing-masing regu atau kesebelasan berusaha memasukkan 
bola sebanyak-banyaknya ke dalam gawang lawan dan mempertahankan 
gawangnya sendiri agar tidak kemasukan. Didalam usaha-usaha unuk 
memasukkan atau mencetak gol dan mempertahankan untuk tidak kemasukan 
bola serta ada peraturan-peraturan permainan yang setiap pemain harus 
mentaati. 
 Dalam permainan sepakbola dikenal banyak teknik dasar yang biasa 
digunakan dan merupakan hal pentingyang harus dimiliki oleh setiap pemain 
sepakbola. Teknik permainan sepakbola adalah suatu gerakan teknik yang dilakukan 
untuk memainkan bola disertai gerak. Muchtar (1992:27) mengemukakan bahwa : 
”Teknik sepakbola adalah cara pegolahan bola maupun pengolahan gerak tubuh 
dalam bermain”.  
2. Panjang Tungkai 
Panjang tungkai adalah jarak vertikal antara telapak kaki sampai dengan 
pangkal paha yang diukur dengan cara berdiri tegak. Panjang tungkai sebagai bagian 
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dari postur tubuh memiliki hubungan yang sangat erat dalam kaitannya sebagai 
pengungkit disaat menendang bola.  
Panjang tungkai sebagai salah satu anggota gerak bawah memiliki peran 
penting dalam unjuk kerja olahraga. Sebagai anggota gerak bawah, panjang tungkai 
berfungsi sebagai penopang gerak anggota tubuh bagian atas, serta penentu gerakan 
baik dalam berjalan, berlari, melompat maupun menendang.  
Otot-otot penunjang gerak tungkai bawah, terdiri dari : 1) muskulus tibialis 
anterior berfungsi untuk mengangkat pinggir kaki sebelah tengah dan membengkok-
kan kaki, 2) muskulus ekstensor falangus longus berfungsi meluruskan jari kaki, 3) 
otot kedang jempol berfungsi untuk meluruskan ibu jari, 4) tendon arkiles berfungsi 
untuk meluruskan kaki di sendi tumit dan membengkokkan tungkai bawah lutut, 5) 
otot ketul empu kaki panjang berpangkap pada betis, uratnya melewati tulang jari 
berfungsi membengkokkan empu kaki, 6) otot tulang kering belakang melekat pada 
tulang kaki berfungsi membengkokkan kaki di sendi tumit dan telapak kaki di sebelah 
dalam, 7) otot kedang jari bersama terletak di punggung kaki berfungsi untuk 
meluruskan jari kaki, Syaifuddin, (1992:56-57). 
3. Menendang Jarak Jauh Dalam Permainan Sepak Bola. 
Menurut A. Sarumpaet (1991: 3) bahwa menendang bola adalah suatu usaha 
untuk memindahkan bola dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kaki 
atau bagian kaki menendang bola dapat dilakukan dalam keadaan bola diam 
menggelinding maupun melayang di udara. Masalah tendangan sendiri dalam 
permainan sepak bola itu sangat vital, karena tendangan adalah bagian yang 
terpenting, seorang pemain sepak bola yang tidak dapat menendang bola dengan baik 
tidak mungkin akan menjadi pemain yang baik pula. Hal ini disebabkan hampir setiap 
kesebelasan selalu mendapatkan kemenangan (membuat gol) karena adanya 
tendangan. Bahkan kiper yang bertugas utamanya menangkap bola harus dapat 
melakukan bermacam-macam tendangan sesuai dengan kebutuhannya, Aang Witarsa, 
(1984:8).  
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Pada penelitian ini akan diteliti khusus mcngenai tendangan bola dengan 
menggunakan kaki kura-kura bagian dalam (inside instep foot). Cara untuk 
melakukan taktik menendang bola dengan kaki kura-kura bagian dalam (inside instep 
foot) adalah awalan sedikit serong kaki tumpu diletakkan di samping belakang bola 
menghadap serong kaki bertumpu dengan diletakkan disamping belakang bola, jari-
jari kaki menghadap serong dengan lutut sedikit ditekuk. Kaki sepak diayunkan dari 
belakang kedepan dengan membentuk suatu lengkungan. Persentuhan kaki pada bola 
dengan punggung kaki sebelah dalam. Bola disepak pada bagian bawah titik 
pusatnya, sedang badan sedikit condong ke belakang.  
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara yang dirumuskan oleh peneliti 
berdasarkan teori yang mendukung terhadap variabel-variabel yang diteliti. Dan 
adapun hipotesis pada penelitian ini adalah: Ada kontribusi yang signifikan panjang 
tungkai terhadap jauhnya tendangan siswa SD Inpres Kapiroe Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. 
I. Metodologi Penelitian 
1. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan individu atau kelompok yang dapat diamati dari 
beberapa anggota kelompok.Hasil penelitian yang dicapai selalu digeneralisasikan 
dengan populasi penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan jumlah siswa SD Inpres Kapiroe Kecamatan Palolo Kabupaten 
Sigi. 
b. Sampel  
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 20 orang yang ditentukan 
dengan teknik random sampling yang mana sampel ditentukan dengan menggunakan 
pengundian dan memberi kesempatan pada seluruh jumlah populasi untuk menjadi 
sampel. 
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2. Variabel Dan Rancangan Penelitian 
a. Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang dimaksud adalah: variabel bebas adalah panjang 
tungkai yang diberi simbol (X), dan varibel terikat adalah tendangan jauh siswa 
dalam permainan sepakbola yang diberi (Y) kedua variabel tersebut akan diteliti lebih 
jauh sehingga diketahui sejauh mana hubungan kedua variabel tersebut. 
b. Rancangan Penelitian  
Untuk lebih jelasnya desain penelitian yang digunakan, terlebih dahulu 
dikemukakan bahwa penelitian ini digolongkan kedalam jenis penelitian deskriptif 
dengan teknik korelasional, oleh sebab itu desain penelitian yang cocok adalah desain 
penelitian korelasional. Gambaran desain penelitian korelasional seperti terlihat pada 
model berikut: 
 
 
 
Gambar. Desain Penelitian 
Sumber Sugiyono (2009:8) 
Keterangan : 
X = panjang tungkai 
Y= jauhnya tendangan siswa SD Inpres Kapiroe Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
3. Instrumen Penelitian 
Dan adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tes/ pengukuran panjang tungkai 
Untuk memperoleh data panjang tungkai digunakan instrumen Antropometrik 
atau alat untuk mengukur tubuh. Adapun tujuannya: untuk mengukur panjang 
tungkai dan adapun alat yang digunakan adalah formulir penelitian, 
pulpen/pensil, antropometrik. 
 
 
 
X 
 
Y 
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b. Tes jauhnya tendangan. 
Untuk memperoleh data tendangan jauh yang dilakukan oleh siswa. Adapun 
tujuannya untuk melihat kemampuan siswa melakukan tendangan sejauh 
mungkin dan adapun alat yang digunakan adalah formulir penelitian, 
pulpen/pensil, meteran. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data yang akan dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi; data panjang tungkai, dan  data kemampuan tendangan jauh 
dalam permainan sepak bola. Mengenai tes yang digunakan untuk mengumpulkan 
data-data tersebut diatas dapat dijelaskan satu persatu: 
a. Tes/Pengukuran Panjang Tungkai 
Tujuan: untuk mengetahui data panjang tungkai siswa dan adapun alat yang 
digunakan adalah formulir penelitian, pulpen/pensil, antropometrik.  
Pelaksanaan: tes dilakukan dengan cara Siswa berdiri tegak membelakangi 
dinding tembok dan berdiri pada lantai yang datar tanpa mengenakan alas kaki. 
Panjang tungkai di ukur dari trochanter sampai lantai dan penilaian panjang tungkai 
dicatat pada formulir penelitian sesuai dengan hasil yang tertera pada alat pengukur 
dalam satuan centimeter. 
b. Tes/pengukuran jauhnya tendangan 
Tujuan: untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menendang bola sejauh 
mungkin dan adapun alat yang digunakan adalah meteran, pulpen/pinsil, formulir 
penelitian. 
Pelaksanaan: tes menendang bola di laksanakan dengan cara bola diam pada 
bidang lapangan sepakbola. Pelaksanaan tes menendang bola ini di lakukan dalam 3 
kesempatan menggunakan kaki sesuai dengan pilihan pemain apakah memakai kaki 
kanan atau kaki kiri. Adapun penghitungan skor dilakukan berdasar pada hasil terjauh 
( terbaik ) yang di hasilkan saat melakukan tendangan. Hasil terbaik dari ketiga tes 
menendang bola merupakan skor yang diperoleh masing-masing testee. 
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5. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif, 
maupun infrensial untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian, setelah seluruh 
data terkumpul yakni data panjang tungkai dan tendangan jauh siswa dalam 
permainan sepakbola untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
dapat disusun, diolah, dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan jenis 
statistik deskriptif  selanjutnya uji normalitas dan terakhir menggunakan analisis 
korelasi sederhana melalui bantuan SPSS 17 dengan rumus statistik yang digunakan 
adalah: 
rxy 
( )( )
( ) ( ) } ){{ ) }(∑∑∑∑
∑∑ ∑
−−
−
=
2222 YYNXXN
YXXYN
 
Keterangan: 
rxy = Koofesien korelasi antara variabel X dan Y 
N = Jumlah subjek sampel 
X = Jumlah seluruh skor X 
Y = Jumlah seluruh skor Y 
X2 = Jumlah variabel X yang dikuadratkan 
Y2 = Jumlah variabel Y yang dikuadratkan  
XY = Jumlah seluruh perkalian variabel X dengan variabel Y 
 
J. Hasil Penelitian 
1. Analisis deskriptif data 
Analisis deskriptif data tes panjang tungkai serta dan kemampuan menendang bola 
dalam permainan sepak bola pada siswa SD Inpres Kapiroe Kec. Palolo Kabupaten 
Sigi 
a. Untuk data panjang tungkai, dari 20 sampel diperoleh total nilai sebanyak 
1524,11 Nilai rata-rata yang diperoleh 76,21 dengan hasil standar deviasi 4,95 
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Untuk angka range 14,70 diperoleh dari selisih data antara nilai minimal 68,45 
dan nilai maksimal 83,15 dan varians 24,50 
b. Untuk data kmampuan menendang dalam permainan sepak bola, dari 20 sampel 
diperoleh total nilai sebanyak 378,30 Nilai rata-rata yang diperoleh 18,91 dengan 
hasil standar deviasi 02,93 Untuk angka range 10,35 diperoleh dari selisih data 
antara nilai minimal 15,21 dan nilai maksimal 25,56 dan varians 8,62. 
2. Analisis normalitas data 
Variabel Absolut Positif Negatif KS- Z Prob. Ket 
Panjang tungkai 0,241 0,182 -0,214 0,957 0,319 Normal 
 
Kemampuan 
menendang bola 
0,197 0,197 -0,104 0,880 0,421 Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapatlah diperolah gambaran bahwa pengujian 
normalitas data dengan menggunakan uji kolmogorof smirnof menunjukkan hasil 
sebagai berikut:  
a. Dalam pengujian normalitas data panjang tungkai pada siswa SD Inpres Kapiroe 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi, diperoleh hasil nilai uji Kolmogorov-Smirnov 
0,957 dengan tingkat probabilitas 0,319 lebih besar dari pada nilai α 0,05 pada 
taraf signifikan 95%. Dengan demikian data panjang tungkai yang diperoleh 
berdistribusi normal. 
b. Dalam pengujian normalitas data kemampuan menendang bola dalam permainan 
sepak bola pada siswa SD Inpres kapiroe Kecamatan palolo Kabupaten Sigi, 
diperoleh hasil nilai uji Kolmogorov-Smirnov 0,880 dengan tingkat probabilitas 
0,421 lebih besar dari pada nilai α 0,05 pada taraf signifikan 95%. Dengan 
demikian data kemampuan menendang bola dalam permainan sepak bola yang 
diperoleh berdistribusi normal. 
3. Analisis korelasi 
Rangkuman Hasil Analisis Korelasi panjang tungkai dengan kemampuan menendang 
bola pada siswa SD Inpres Kapiroe Kec. Palolo Kabupaten Sigi. 
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Variabel r o
 
P Keterangan 
Panjang tungkai(X1) 
 
Jauhnya Tendangan (Y) 
 
 
0.811 
 
 
 
0.000 
 
 
Signifikan 
 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa hasil perhitungan korelasi Pearson 
diperoleh nilai r hitung (ro) = 0.811 (P0,000 < 0.05), maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Berarti ada hubungan yang signifikan panjang tungkai terhadap dengan 
kemampuan menggirng bola pada siswa SD Inpres Kapiroe Kec. Palolo Kabupaten 
Sigi. 
4. Pengujian Analisis Regresi 
Hasil uji kontribusi panjang tungkai terhadap kemampuan menendang bola dalam 
permainan sepak bola pada siswa SD Inpres Kapiroe Kecamatan palolo Kabupaten 
Sigi 
 
Variabel  N r/D     Rs       F     t Sig. 
Panjang tungkai 
terhadap kemampuan          20      0,811      0,558     34,625      2,843     0.000 
menendang bola dalam  
permainan sepakbola 
 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panjang tungkai terhadap 
ketmampuan menendang  bola dalam permainan sepak bola pada siswa SD Inpres 
Kapiroe Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi pada Tabel 4.4, diperoleh nilai korelasi  
(r) 0,811   dengan tingkat probabilitas (0,000) ≤  0,05 dengan demikian ada kontribusi 
yang signifikan antara panjang tungkai dengan kemampuan menendang bola dalam 
permainan sepakbola pada siswa SD Inprres Kapiroe Kecamatan palolo Kabupaten 
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Sigi. Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan 
nilai R square. Untuk nilai R square (koefisien determinasi) 0,558. Hal ini berarti 
55,8 % kemampuan menendang  bola  dalam permainan sepak bola pada siswa SD 
Inpres Kapiroe Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi dijelaskan oleh Panjang tungkai. 
Sedangkan sisanya (100 % - 55,8 % = 44,2 %) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. 
Dengan demikian ada kontribusi antara panjang tungkai terhadap kemampuan 
menendang  bola dalam permainan sepakbola pada siswa SD Inpres Kapiroe 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi sebesar 44,2%. 
K. Penutup 
a. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis regresi yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil perhitungan regresi diperoleh nilai r hitung (rs) = 0.558 (P 0,000 < 0,05), 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berarti ada kontribusi yang signifikan panjang 
tungkai terhadap dengan kemampuan menendang bola dalam permainan sepak bola 
pada siswa SD Inpres Kapiroe Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
b. Saran  
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan, maka dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Harus ada perhatian dari berbagai pihak yang terkait dengan proses perekrutan 
untuk melihat aspek panjang tungkai seorang atlet sehingga dalam penguasaan 
teknik menendang bola akan lebih baik juga 
2. Para pembina/pelatih agar memperhatikan aspek panjang tungkai dan kemampuan 
menendang  bola yang mana merupakan komponen penting dalam melakukan 
permainan sepakbola sehingga dalam penguasaan teknik dasar lebih maksimal. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut  dengan ruang lingkup yang lebih luas dan 
mendalam, sehingga diperoleh masukan mengenai aspek lain yang berkaitan 
dengan permainan sepakbola 
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